6.1

BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Ada beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini

mengenai mamfaat dari mill sebagai bahan tambah terhadap kuat tekan dan

serapan air batako yang telah dilakukan antara lain:

1L

Batako dengan tambahan mill dalam campuran mengakibatkan kuat tekan
batako mengalami penurunan terhadap batako normal. Semakin banyak
presentase mill yang ditambahkan maka semakin rendah kuat tekan yang
dihasilkan. Pada penelitian ini kuat tekan rerata tertinggi didapat pada batako
tanpa menggunakan bahan tambah sebesar 51,54 Kgf/cmz2, dan kuat tekan
terendah pada variasi subtitusi 50% sebesar 33,94 Kgf/cm?, Batako secara
keseluruhan tergolong dalam beberapa kategori mutu, pada penelitian ini kuat
tekan terbesar yaitu batako normal dan variasi penambahan mill 20% masuk
dalam kategori batako dengan mutu B1, sementara variasi dengan
penambahan mill sebesar 10%, 30% dan 40% masuk dalam kategori batako
dengan mutu A2. Dan yang terakhir variasi dengan penambahan mill sebesar
50% masuk dalam kategori batako dengan mutu Al.

Semakin banyak jumlah mill yang digunakan maka serapan air yang terjadi
pada batako semakin kecil, namun variasi penambahan mill 10% mengalami

peningkatan. Dari hasil pengujian serapan air yang terjadi berkisar 9% — 15%
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sehingga memenuhi standar yang ditetapkan PUBI 1982 yang mensyaratkan
serapan minimal 25% - 35%.

Berdasarkan hasil penelitian berat volume batako dengan bahan tambah mill
tidak memberi pengaruh yang besar terhadap berat volume batako,
penambahan mill 10% dapat mengurangi berat batako sebesar 2,82% dari
berat batako normal, penambahan mill 20% malah menambah berat batako
sebesar 0,64%, penambahan mill 30% dapat mengurangi berat batako sebesar
0,39%, penambahan mill 40% dapat mengurangi berat batako sebesar 0,27%,
penambahan mill 50% dapat mengurangi berat batako sebesar 1,14%.

Jika ditinjau dari harga batako perbuahnya, perbandingan harga antara batako
normal dan batako dengan bahan tambah mill didapat hasil hitungan terdapat
penurunan harga. Harga batako normal sebesar Rp 3.848, Harga batako pada
penambahan mill 10% adalah sebesar Rp 3.564, Harga batako pada
penambahan mill 20% adalah sebesar Rp 3.284, Harga batako pada
penambahan mill 30% adalah sebesar Rp 3.009, Harga batako pada
penambahan mill 40% adalah sebesar Rp 2.738, Harga batako pada

penambahan mill 50% adalah sebesar Rp 2.470.

Saran

Adapun beberapa saran dari penulis terkait dengan hasil penelitian yang

dilakukan antara lain:

1.

Dalam penggunaan mill dalam campuran untuk membuat batako, perlu

diperhatikan jumlah mill yang digunakan agar batako yang dibuat masih
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dapat memenuhi syarat yang ditetapkan. Baik syarat kuat tekan maupun
syarat serapan air. Untuk penelitian selanjutnya bisa mengkombinasikan
penggunaan mill dengan fly ash, diperkirakan kombinasi antara mill dan fly
ash dapat meningkatkan kuat tekan batako.

Pada penelitian ini digunakan mill yang berbentuk halus, adapula mill yang
berbentuk kasar yang terdiri dari butir halus dan kasar, menurut informasi
dari pengelola tambang mill, mill yang berbentuk kasar juga bisa digunakan

dalam campuran pembuatan batako.
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